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ABSTRAK

Sistem akuntansi yang efektif memerlukan persetujgian dukungan dari semua tingkat manajemen.
Untuk itu diperlukan pendelegasian wewenang dagdang jawab agar efisiensi dapat tercapai danutea
dengan sistem akuntansi yang efektif dan akan neskuyat struktur pengendalian intern atesta, hutang,
modal, pendapatan dan beban perusahgesimpulan penelitian bahwa sistem penerimaan kas genjualan
tunai maupun kredit pada PT. Catur Sentosa Adipi@abang Manado sudah berjalan baik karena didukung
oleh sistem basis data yang digunakan sehingga ramapat proses transaksi dan pencatatan. Sisteahaks
yang digunakan sebaiknya diperbaharui secara p&rieehingga dapat sesuai dengan perkembangan yang
terjadi. Sistem manual yang bisaembackup data bassebaiknya diadakan sehingga apabila sistem tidak
jalan maka dapat dilakukan dengan sistem manuahag@roses transaksi.

Kata kunci: sistem informasi akuntansi, penerimaan kas

ABSTRACT

Effective accounting system requires the approvatl aupport of all levels of management.lit is
necessary to delegate authority and responsibititprder to achieve efficiency and of course with effective
accounting system and will strengthen the interoahtrol structure of its assets, liabilities, equitrevenues
and expenses of the company. The conclusion ofsthidy is that the system of cash receipts ovehcasd
credit sales at PT. Catur Sentosa Adiprana Manadanich has been running well since it is supportedeb
data base system which is used to speed up traimsaptocessing and record keeping. Data base systeed
should be updated periodically to confirm with éeaspments. Manual system which can back up the Hatz
should be held so that if the system is not the iwagn be done manually in the transaction prodegssystem.

Keywords:cash receipts, accounting information systems.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Globalisasi saat ini dunia usaha dihadapkan paesi atau kondisi persaingan yang semakin ketat
yang menuntut perusahaan untuk menjalankan usahdeggan lebih efektif dan efisien dalam pencapaian
tujuan perusahaan. Sebagian besar perusahaan plegretpersoalan laba sebagai tujuan perusahaank untu
dapat mencapai tujuan tersebut manajemen perusdfsman dapat mengkoordinir secara rasional sumbe
sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan.

Tingginya tingkat persaingan, perkembangan perekvaon dan kemajuan teknologi maka, peranan
informasi menjadi sangat penting demi kemajuan gaiaan.Informasi yang cepat, akurat dan berdaya gun
merupakan sarana bagi pihak manajemen dalam mdagelousahaan dan sebagai pelaporan bagi pihak-piha
yang berkepentingan.Guna mendapatkan informasidipéerlukan suatu sistem akuntansi berupa formulir-
formulir, catatan-catatan, prosedur-prosedur, dit-alat yang digunakan untuk mengelola data meagen
usaha suatu kesatuan ekonomis.

Sistem akuntansi yang efektif memerlukan persetujdan dukungan dari semua tingkat manajemen.
Untuk itu diperlukan pendelegasian wewenang dagdeng jawab agar efisiensi dapat tercapai danutera
dengan sistem akuntansi yang efektif dan akan neskuat struktur pengendalian internal abasta, hutang,
modal, pendapatan dan beban perusahaan.

Penjualan yang dapat dilakukan oleh perusahaanritetdri penjualan tunai dan penjualan kredit
biasanya karena persaingan yang ketat antara perasaaik yang sejenis maupun tidak sejenis alddanya
keterbatasan pasar mengkondisikan perusahaan uméujual barang dagangannya secara kredit, hal ini
berakibat timbulnya resiko seperti tidak tertagiangiutang yang berarti kerugian bagi perusahaaste8i
penjualan kredit yang baik memungkinkan pengendalerhadap pemberian kredit kepada pelangggan dan
menghindarkan terjadi kesimpangsiuran tugas, wenghaan tangggung jawab. Selain penjualan kredit
penjualan juga dilakukan secara tunai, dimana mefa@njualan ini diperoleh kas secara cepat. Kasupgkan
alat pembayaran yang siap dan bebas dipergunakasar milai nominalnya untuk membiayai kegiatan
umum perusahaan.

Penjualan dan penerimaan kas agar seluruhnya dipatat secara wajar maka diperlukan sistem
akuntansi penjualan baik penjualan tunai, kreditman sistem akuntansi penerimaan kas, serta seidaad
yang terlibat dalam kegiatan penjualan dan penaximikas, sehingga perusahaan sedapat mungkin tarhind
dari penyelewengan dan kesimpangsiuran operas@pgek penelitian dalam menyusun ini adalah PT.Catur
Sentosa Adiprana Cabang Manado yang merupakansgleaan distributor penjualan bahan bangunan.
Penjualan yang dilakukan PT. Catur Sentosa Adiptardiri dari penjualan tunai dan kredit.

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan melakukan analisis terhmddektifitas sistem penerimaan kas PT. Catur
Sentosa Adiprana Cabang Manado.

TINJAUAN PUSTAKA

Akuntansi

Akuntansi adalah sistem informasi yang mengukuivitks bisnis, memproses data menjadi laporan,
dan mengkomunikasikan hasilnya kepada para peng&eymitusan. (Horngren and Harison, 2007). Akunitans
adalah profesi yang memakai teori tertentu, asurresigenai cara bertindak, ketentuan atau aturaarigrtara
mengukur dan prosedur untuk mengumpulkan dan mefapoinformasi yang berguna tentang kegiatan dan
tujuan yang menyangkut keuangan suatu organisdsdiyos, 2006). Akuntansi sebagai sebuah sistem
informasi yang menghasilkan keuangan kepada pilila#tkpyang berkepentingan mengenai aktivitas ekonomi
dan kondisi suatu perusahaan. (Rudianto, 2009).
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Sistem Informasi Akuntansi

Bodnar dan Hoopwood (2006:1) menyatakan: sisterarinési akuntansi adalah kumpulan sumber-
sumber daya, seperti manusia dan peralatan, yaagaking untuk mengubah data keuangan dan datayainn
menjadi informasi.

Romney dan Steinbart (2005:473) menyatakan bahv#stem Informasi Akuntansi (SIA) adalah
sumber daya manusia dan modal dalam organisasi partgnggung jawab untuk (1) persiapan informasi
keuangan dan (2) informasi yang diperoleh darengumpulkan dan memproses berbagai transaksi
perusahaan. Dalam hubungan dengan sistem inforakasitansi, Hall (2007 : 9) memberikan pernyataan
tentang transaksi yaitu: Transaksi dibagi menjath #elas: transaksi keuangan dan transaksi honnggun
Transaksi keuangan adalah sebuah peristiwa ekoyamy mempengaruhi aktiva dan ekuitas suatu
organisasi, direfleksikan dalam akun-akunnya, darkur dalam satuan moneter. Transaksi non-keuangan
termasuk dalam semua peristiwa yang diproses asbrs informasi organisasi yang tidak memenuhi disfie
sempit dari transaksi keuangan.

Sistem informasi akuntansi tidak hanya mengolatad&uangan saja, data non keuangan juga diikut
sertakan karena dapat pengambilan keputusan taagshinformasi keuangan saja yang diperlukan, imési
non keuangan tentang suatu kondisi dan keadaan gagat dipergunakan sebagai pertimbangan dalam
pengambilan keputusan.

Komponen dan Pengukuran Sistem Informasi
Romney dan Steinbart (2005:; 12) menyatakan agaussistem informasi akuntansi berguna sebagai

informasi yang berdaya guna harus memperhatikaakktaristik informasi sebagai berikut:

1. Relevan
Informasi itu relevan jika mengurangi ketidakpastismemperbaiki kemampuan pengambil keputusan
untuk membuat prediksi, mengkonfirmasi atau memaiitekspektasi mereka sebelumnya.

2. Andal
Informasi itu andal jika bebas dari kesalahan gtanyimpangan, dan secara akurat mewakili kejadian
atau aktivitas di organisasi.

3. Lengkap
Informasi itu lengkap jika tidak menghilangkan ekpaspek penting dari kejadian yang merupakan
dasar masalah atau aktivitas-aktivitas yang diukarn

4.  Tepat waktu
Informasi itutepat waktu jika diberikan pada saang tepat untuk memungkinkan pengambil
keputusan menggunakan dalam membuat keputusan.

5.  Dapat dipahami
Informasi dapat dipahami jika disajikan dalam bémyang dapat dipakai dan jelas.

6. Dapat diverifikasi
Informasi dapat diverifikasi jika dua orang dengaengetahuan yang baik, bekerja secara independen
dan masing-masing akan menghasilkan informasi yamga.
Dengan demikian pada prinsipnya sistem informasing&nsi mempunyai peranan penting dalam
sebuah organisasi. Sistem informasi akuntansi meikdoe bantuan dalam proses pengambilan
keputusan. Kesimpulannya bahwa sistem informasgyaaik harus memiliki prinsip-prinsip kesesuaian
desain sistem dengan tujuan sistem informasi dgarisasi.

Fungsi Sistem Informasi Akuntansi
Sistem informasi akuntansi dirancang dan dilaksanakada dasar untuk memberikan informasi
kepada pihak manajemen perusahaan. Dari hasilnsigiéormasi akuntansi ini akan diperoleh mengenai
informasi-informasi yang dibutuhkan untuk pengambikeputusan dalam mencapai tujuan perusahaan.
Romney dan Steinbart (2005: 3), menjelaskan tigaysi suatu sistem informasi akuntansi, yaitu:

1. Mengumpulkan dan menyimpan data tentang aksviktivitas yang dilaksanakan oleh organisasi,
sumber daya yang dipengaruhi oleh aktivitas-akdivitersebut, dan para pelaku yang terlibat dalam
berbagai aktivitas tersebut, agar pihak manajemeara pegawai, dan pihak-pihak luar yang
berkepentingan dapat meninjau ulangview hal-hal yang telah terjadi.
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2. Mengubah data menjadi informasi yang berguna balgakp manajemen untuk membuat keputusan
dalam aktivitas perencanaan, pelaksanaan, dan pesga.

3. Menyediakan pengendalian yang memadai untuk ngenjaaset-aset organisasi, termasuk data
organsisasi, untuk memastikan bahwa data terselsgdia saat dibutuhkan, akurat dan andal.

Manfaat dan Tujuan Sistem Informasi Akuntansi

Berdasarkan definisi sistem informasi akuntansikanajuan dan manfaat sistem informasi akuntansi
tersebut adalah sebagai pengolah transakaigaction processingjan pengolah informasirfformation
processing).

1. Pemrosesan Transaksi
Transaksi memungkinkan perusahaan melakukan opemasyelenggarakan arsip dan catatan yamg
to date, dan mencerminkan aktivitas organisasi.Transaksingdasi merupakan transaksi pertukaran yang
mempunyai nilai ekonomis. Tipe transaksi dasar aldal(1) penjualan produk atau jasa, (2) pembebiahan
baku, barang dagangan, jasa, dan asset tetapsdplier, (3) penerimaan kas, (4) pengeluaran kgsm#e
suplier, dan (5) pengeluaran kas gaji karyawan.a8eb pengolah transaksi, sistem informasi akuntansi
berperan mengatur dan mengopersionalkan semuataktivansaksi perusahaan.

2. Pengolahan Transaksi

Tujuan kedua sistem informasi akuntansi adalah kimanyediakan informasi yang diperlukan dalam
pengambilan keputusan yang dilaksanakan oleh &ksiwang disebut pemrosesan transaksi. Sebagian dar
keluaran yang diperlukan oleh pemroses transaksédiakan oleh sistem pemrosesan transaksi. Namun
sebagian besar diperoleh dari sumber lain, baik dalam maupun dari luar perusahaan. Pengguna utama
pemrosesan transaksi adalah manajer perusahaaekderempunyai tanggung jawab pokok untuk mengambil
keputusan yang berkenaan dengan perencanaan dgenuktian operasi perusahaan. Penggwiputlainnya
adalah para karyawan penting seperti akuntan, yusiserta pihak luar seperti investor dan kreditor.

Prosedur Penerimaan Kas

Ikatan Akuntan Indonesia- IAl (2009: 319) pada rgtar Akuntansi Keuangan menyatakan: Kas
terdiri dari saldo kasdash on hangddan rekening giro. Atau kas merupakan alat payaran yang siap
digunakan sebesar nilai nominalnya untuk membidyggiatan umum perusahaan. Kas dapat meliputi uang
kertas, uang logam, cek, wesel. Penerimaan kast diperoleh dari berbagai sumber, antara lain pemsan
dari piutang, penjualan tunai, ataupun penerimayang berasal dari penjualan aktiva tetap peagah

Pada bagian ini penulis hanya akan menguraikaermsisskuntansi penerimaan kas yang berasal dari
penjualan kredit atau piutang, karena sistem akwitaenerimaan kas dari penjualan tunai telah dara
sebelumnya pada pembahasan sistem akuntansi pemjuai.

Sistem akuntansi penerimaan kas dari piutang dingdlde pesanan pelanggan baik melalui telepon atau
datang langsung ke perusahaan. Jika order darnggén telah dipenuhi dengan pengiriman barangama
untuk jangka waktu tertentu perusahaan mempunigdaapg kepada pelanggannya. Pada tanggal jatuhdemp
piutang perusahaan akan menagih piutang terselurigdt penagihan akan melakukan penagihan kepada
debitur perusahaan berdasarkan daftar piutang gidagih yang dibuat oleh fungsi akuntansi.

Pengendalian Internal dan Sistem Informasi Akuntans

Sistem pengendalian internal meliputi struktur aigasi, metode dan ukuran-ukuran yang
dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisamngecek ketelitian dan keandalan data akuntansi,
mendorong efisiensi dan dipatuhinya kebijakan mamain (Mulyadi, 2001)

Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Asro’l (2004) dengalul Analisis Rasio Keuangan Sebagai Alat
Untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada PT. BPR KedungwArtha Kedungwuni Pekalongan. Pada penelitian
ini penulis menggunakan metode analisis data petibgan. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahw
Analisis rasio keuangan sebagai alat untuk merlaérja keuangan sudah mampu mengetahui kemampuan
menghitung modal, rasio efisiensi dan kemampuamseraihi kewajiban jangka pendek suatu perusahaan.
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Penelitian yang dilakukan oleh Suswandari (2003)gd& judul Analisis Laporan Keuangan untuk
menilai kinerja keuangan pada Bank-Bank PemerinRé&da penelitian ini penulis menggunakan metode
analisis data perbandingan. Penelitian ini mengdkasi kesimpulan bahwa kinerja keuangan bank-bank
pemerintah bisa ditinjau berdasarkan laporan keaanga.

METODE PENELITIAN
Jenis Data dan Sumber Data

Jenis Data

Data adalah sekumpulan informasi yang digunakankipengambilan keputusan. Menurut jenisnya data
dibedakan menjadi:
1) Data kualitatif adalah data yang disajikan secaskdptif atau yang berbentuk uraian.
2) Data kuantitatif adalah data yang disajikan dalantbk angka-angka dan diukur dalam skala numerik.
Jenis data yang digunakan dalam penetilian ini @dalata kualitatif yang dalam hal ini penulis melakn
analisis terhadap aktivitas yang berhubungan depgases penerimaan kas.

Sumber Data
Kuncoro (2003;103) menyatakan, berdasarkan sumbetata dibedakan atas:

1) Data Primer
Data primer yaitu data yang diperoleh dari surdapangan yang menggunakan semua metode
pengumpulan data original.

2) Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkeh tembaga pengumpul data dan dipublikasikan
kepada masyarakat pengguna data.

Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang berhubungan dengan ifianeini maka metode pengumpulan data

dilakukan dengan cara mengambil langsung data gitdpenelitian dengan cara:

1. Dokumentasi
Teknik dokumentasi adalah suatu usaha yang dilakudalam kajian untuk mengumpulkan data dengan
cara menggunakan dokumen yang tersedia sebagabesuinformasi untuk mencapai tujuan yang
diharapkan. Metode dokumentasi yang digunakan umbekgumpulkan data system penerimaan kas
yang ada pada Teknik wawancara uligunakan untuk memperoleh data secara langsungyenain
sistem peneriamaaan kas pada PT. Catur Sentosa Adiptanado.

2. Wawancara
Teknik wawancara adalah teknik pengumpulan dateadarnpenkti mengajukan pertanyaan-pertanyaan
tentang segala sesuatu kepada informan yang dikamapeknik wawancara ini digunakan untuk
memperoleh data secara langsung mengenai sistereripmaan kas.

Metode Analisis Data
Untuk mencapai tujuan penelitian sesuai yang ipkan, maka data yang telah terkumpul akan

dianalisis dengan analisis kualitatif dengan larigkengkah sebagai berikut

1) Melakukan pengambilan data pada PT. Catur Sentodgré@na melalui wawancara, kemudian
melakukan analisa perbandingan untuk penerimaas leais. Penyajian da penelitian pemilihan ini
mempergunakan metode deskriptif kualitatif yaitunggambarkan kenyataan-kenyataan yang terjadi
bersifat umum dan kemungkinan masalah yang dihaskpé solusi.

2) Setelah data terkumpul kemudian dianalisis lebitjuakemudian disajikan secara deskriptif.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Unsur Pengendalian Internal pada Sistem Akuntansi Bnerimaan Kas atas Penjualan Tunai dan Kredit

Unsur pengendalian internal pada PT. Catur Sendalsgrana dalam sistem akuntansi penerimaan kas atas

penjualan tunai dan kredit meliputi organisasitesis otorisasi dan prosedur pencatatan, pengendalan
sistem juga meliputi praktek yang sehat. Unsur gasmdalian tersebut dikoordinasikan untuk menjaga
kekayaan, mengecek ketelitian dan keandalan dalata dkuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong
dipatuhinya kebijakan manajemen pada PT. Catur ddenfAdiprana. Sistem pengendalian internal yang
dilaksanakan antara lain:

1.

2.

Organisasi

Dalam merancang organisasi yang berkaitan dengaensiakuntansi penerimaan kas atas penjualan tunai
pembagian tanggung jawab fungsional organisasi f&ifla Catur Sentosa Adiprana didasarkan pada
pemisah bagian penjualan dan bagian penyimpananbdgran akuntansi. Dalam melaksanakan semua
tahap transaksi tidak boleh dilakukan oleh satudragaja. Pada PT. Catur Sentosa Adiprana setigaba
dipisahkan.

Berdasarkan unsur pengendalian yang baik, bagiamtaksi pada PT. Catur Sentosa Adiprana telah
dipisahkan dengan kedua bagian penjualan dengararbggenyimpanan. Hal ini dimaksudkan untuk
menjaga kekayaan perusahaan, juga menjamin katetitin keandalan data akuntansi.

Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan

Penerimaan order dari pembeli diotorisasi oleh &agpenjualan atau bagian akuntansi dengan
menggunakan formulir delivery order. Transaksi paign tunai dimulai dengan diterbitkannya delivery
order tunai atau kredit oleh bagian penjualan. @ngdanya DO maka kasir akan menerima kas dari
pembeli dan bagian pengiriman akan menyerahkamigakapada pembeli. DO harus diotorisasi kebagian
penjualan atau bagian akuntansi agar menjadi dokuaag benar, dan dapat dipakai sebagai dasar oleh
bagian kasir untuk menerima kas dari pembeli, dagnjedi perintah bagi bagian pengiriman untuk
menyerahkan barang kepada pembeli setelah hargandpardibayar oleh pembeli, serta sebagai
dokumen sumber untuk pencatatan dalam catatantaksi yang secara otomatis telah dilakukan oleh
sistem saat setiap proses transaksi dilakukan. kmdenghasilkan pembukuan dokumen yang dapat di
percaya, penerimaan kas diotorisasi oleh bagiair kasg membuat tanda bukti pembayaran setiap kali
terdapat penerimaan kas dari customer. Sistem satwiriJuga dilakukan oleh bagian gudang setelah
menerima DO maka bagian ekspedisi akan melakukamcgiatan pada buku pengiriman sebelum
kemudian memuat barang yang akan diantar. Saatepahgn barang sistem otorisasi yang digunakan
yaitu setelah penyerahan barang oleh bagian pemgirimaka DO harus ditanda tangani oleh penerima
barang dengan membubuhkan nama jelas. Dengan inukiingsi akuntansi telah memperoleh bukti yang
benar untuk mencatat adanya transaksi hasil peanju#dn persediaan barang.

Untuk menghasilkan informasi yang teliti dan dagigtercaya mengenai pendapatan organisasi yangisesua
dengan unsur pengendalian internal maka pencaletdalam catatan akuntansi pada PT. Catur Sentosa
Adiprana didasarkan atas dokumen sumber yang ditashgngan dokumen pendukung yang lengkap dan
telah diotorisasi oleh pejabat yang berwenang.

Pengendalian oleh Sistem

Operasional perusahaan sehari-hari PT. Catur Senfaprana telah didukung oleh sistem yang

merupakan hasil karya karyawan/ti PT. Catur Senfatigrana yaitu EDRS. Dengan adanya program data
base ini sangat memudahkan dalam semua proses daulagperhitungan stock, penjualan sampai pada
proses pembuata laporan keuangan dimana pada g@it@ps yang ada terdapat pengendalian yang
dilakukan oleh sistem. Pada proses pembuatan D@apat control yang dilakukan oleh sistem dimana
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tidak diijinkan melakukan pencetakan ulang DO ydelgh diterbitkan, dalam penginputan harga barang
pada DO tidak akan bisa di input apabila harga ydimgput dibawah harga pokok, untuk pembelian sacar
kredit untuk jumlah tertentu harus mendapat persatu dari manajemen pusat yang akan membuka
program untuk dapat melakukan realese terhadap BxOndlasih banyak lagi pengendalian yang terdapat
dalam sistem EDRS yang tujuan utamanya adalah umeRjamin berjalannya sistem dengan baik dan
efisien.

Sistem Akuntansi Penerimaan Kas atas PenjualanTunai dan Kredit pada PT. Catur Sentosa
Adiprana

Dalam melakukan kegiatan usahanya PT. Catur Se#{dgaana mempunyai tujuan untuk mendapatkan
laba atau keuntungan.Untuk mencapai tujuan tersebaka yang harus dilakukan yaitu dengan

memaksimalkan pendapatan dan meminimumkan biayalyiang dikeluarkan. Dalam rangka menunjang
kinerja perusahaan PT. Catur Sentosa Adipranaggenakan sistem EDRS (Enterprise Distribution and
Retail Sistem). Sistem penerimaan kas yang dilakuka. Catur Sentosa Adiprana yaitu melalui penjonala

tunai dan penjualan kredit yang melibatkan bebarépgian yang satu dengan yang lainnya saling
berkaitan yaitu :

1. Bagian Marketing

2. Bagian Akuntansi

3. Bagian Kasir

4. Bagian Gudang

Bagiansales countepada PT. Catur Sentosa Adiprana bertugas menesither dari pembeli, baik dari
internal perusahaan maupun pelanggan. Bagian inu@@s mencatat nama pemesan, alamat,tanggal
pengiriman, jenis barang, harga dan jumlah pesagradadelivery orderkemudian mencetaklelivery
order. Bagian admin penjualan mencetak faktur dan mewjluyang sekaligus dilakukan melalui program
EDRS berdasarkan DO dari bagian order penjualamg y@mudian berhubungan langsung dengan bagian
kasir yang menerima pembayaran berdasarkan faké&m mhembuat tanda bukti pembayaran yang
kemudian uang tersebut nantinya akan disetor k& badangkan bagian gudang menerima DO dari bagian
penjualan kemudian menyiapkan barang untuk dikirim.

Prosedur Sistem Akuntansi Penerimaan Kas atas Penplan Tunai
Prosedur yang dilakukan dalam menjalankan sistemep@aan kas pada PT. Catur Sentosa

Adiprana adalah:

1. Untuk pembelian tunai pembeli datang dibagsates countedan melakukan pemesanan barabales
countermembuat dan mencetalelivery orderangkap 4 lalu oleh bagiaele marketingdelivery order
diserahkan kebagian akuntansi untuk dilakukan pefe@ faktur kemudian fakturdan delivery order
asli yang telah ditandatangani oleh kepala accogndiiserahkan kebagian kasir sedangkan faktur dan
DO (copy 3)di serahkan ke bagian gudang, faktur Bé&n(copyl) di arsip.

2. Bagian gudang menerima faktur dan DO (copy 3) kelmndnenyiapkan barang yang dipesan.

3. Kasir membawa faktur dan DO asli kepada pembeliagamelakukan transaksi pembayaran dengan
customer, setelah customer membayar maka kasir mairtanda bukti pembayaran rangkap 4 dan
menyerahkan yang asli bersama dengan faktur daké&pada customer.

Prosedur Sistem Akuntansi Penerimaan Kas atas Penplan Kredit

Prosedur yang dilakukan dalam menjalankan sistenefmaan kas pada PT. Catur Sentosa Adiprana

melalui penjualan kredit adalah :

a. Untuk pembelian kredit pembeli datang dilzagiele marketing atau menghubungi tele marketing
via telpon dan melakukan pemesanan barang. Adniemtarketing membuat dan mencetak delivery
order rangkap 4 lalu oleh bagian tele marketidglivery orderdiserahkan kebagian akuntansi.
Adapun syarat pembayaran adalah 45 hari.
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b. Bagian akuntansi melakukan pencetakan faktur bardas DO dan ditandatangani oleh CAF, DO
asli dan copy 3,4 diserahkan ke bagian gudang sgdenfaktur asli dan diserahkan ke bagian
collection untuk dilakukan pencetakan tagihan yakgn diserahkan ke sales untuk melakukan
penagihan.

c. Bagian gudang menerima faktur asli dan D@ as(copy 4) kemudian menyiapkan barang yang
dipesan kemudian melakukan pengantaran barang dengmbawa DO asli sebagai tanda terima.

d. Pembayaran dilakukan melalui BG atau dilakukan pgémn kunjungan langsung ditempat
konsumen.

Pembahasan
Unsur Pengendalian Internal pada Sistem Akuntansi Bnerimaan Kas atas Penjualan Tunai dan Kredit

Secara organisasi sistem akuntansi penerimaan &da PT. Catur Sentosa Adiprana sudah berjalan
dengan baik sebab telah dilakukan pemisahan fudgsigan membagi menjadi empat devisi yaitu devisi
marketing, akuntansi, keuangan dan penyimpanamgghi setiap bagian punya tugas dan tanggung jawab
masing-masing dan devisi yang satu dapat menjadlirbbagi devisi yang lain.

Hal ini sesuai dengan teori yang menekankan bahstarm pengendalian internal yang baik salah satinayas
melakukan pemisahan tugas untuk memastikan bahdek thda satu orang atau bagian yang melaksanakan
semua proses secara keseluruhan.

1. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan
PT. Catur Sentosa Adiprana dalam melakukan otsrisatiap dokumen hanya boleh dilakukan oleh
pimpinan tiap devisi dan oleh kepala cabang haldifakukan agar setiap prosedur yang dilakukan tapa
dipertanggung jawabkan oleh masing-masing divisiiregga itu juga menjadi kontrol pada tiap bagian
karena setiap transaksi yang terjadi diketahui gliefipinan tiap divisi.
Hal ini sesuai dengan teori yang mewajibkan adastpaisasi pada setiap dokumen untuk tiap bagiargya
terkait sehingga menjamin keadalan dan keakuratagsproses yang dilakukan.

2. Pengendalian oleh Sistem
Dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya PTurGantosa Adiprana menggunakan sistem data base
EDRS yang mencakup seluruh proses yang terjadi yid@amnya juga ada proses pengendalian dalam
sistem dan menurut pengamatan yg telah dilakukdand@engendalian yang ada pada sistem data base
PT. Catur Sentosa Adiprana sudah sangat baik kazvengendalian dilakukan pada tahapan transaksi yang
rawan terhadap penyimpangan seperti pada pencet@Bianyang tidak bisa dilakukan berulang,
pengendalian terhadap penjualan kredit yang melddzitas maksimal pagu kredit dan masih banyak lagi
pengendalian dalam sistem yang digunakan.
Hal ini sejalan dengan teori yang mengatakan baperagendalian terhadap sistem terutama pengendalian
input atau masukan diperlukan karena input merapatalah satu tahap dalam sistem komputerisasi yang
paling krusial dan mengandung resiko. Ada juga eniglian yang bersifat detection yang menekankan
pada keakuratan dan ketelitian pada saat melakidaut sehingga apabila terjadi ketidaksesuai antara
yang diinput dengan data yang ada dalam data bade rsistem akan menolak. Hal ini telah diterapkan
pada sistem yang ada pada PT. Catur Sentosa Adipran

Sistem Akuntansi Penerimaan Kas atas Penjualan Turigpada PT. Catur Sentosa Adiprana

Hasil penelitian yang telah dilakukan, sistem alamsi penerimaan kas pada PT. Catur Sentosa
Adiprana telah berjalan dengan dengan baik kareslahtada pembagian divisi sehingga setiap devisi
bertanggungjawab penuh pada tugas dan pekerjaaselgin itu juga didukung dengan sistem data base
sehingga memudahkan dan mempercepat dalam meldesarsetiap proses transaksi dan menghasilkan
informasi yang cepat, akurat dan andal untuk kepgah manajemen dalam pengambilan keputusan.

Hal ini sejalan dengan teori yang menyebutkan baHwagsi sistem informasi akuntansi yaitu
menghasilkan informasi yang cepat, akurat dan efisuntuk kebutuhan pembuatan laporan yang akan
digunakan oleh manajemen dalam pengambilan kepuitusa
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Prosedur Sistem Akuntansi Penerimaan Kas atas Penplan Tunai dan Kredit

Prosedur sistem akuntansi penerimaan kas atasalanjtunai pada PT. Catur Sentosa Adiprana sudah
berjalan dengan baik karena terjadi pemisahan tdgastanggungjawab mulai dari pemesanan barang aamp
pada pencetakan DO ditangani oleh divisi marketiiag melalui otorisasi yang kemudian DO yang diketa
tersebut dipindahkan kebagian akuntansi guna didakupencetakan faktur yang juga melalui otoriseesii d
CAF, pembayaran dilakukan langsung dikasir dan rkasembuat tanda bukti pembayaran sampai pada
pengantaran barang dilaksanakan oleh bagian yargthe sehingga menjamin adanya control yang bailaP
saat menerima pembayaran kasir membuat tanda péktibayaran sehingga memperkecil kemungkinan
terjadinya kecurangan ataupun penggelapan uandddasetiap proses yang dilakukan dilakukan perigars
dokumen dari setiap bagian sehingga menjamin tealainya setiap prosedur dengan baik dan adanyaokont
yang baik pada setiap bagian. Hal ini sesuai @andeori yang menyarankan pemisahan fungsi dan
tanggungjawab dalam suatu organisasi, sistem efrdalam setiap prosedur dan pengarsipan dataugand
transaksi yang menjadi bukti apabila terjadi masag&emudian hari.

PENUTUP
Kesimpulan
Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disitikan bahwa :
1. Pengandalian internal terhadap sistem akuntangrpeaan kas telah dilakukan dengan baik hal idilat

dari adanya pembagian tugas dan tanggungjawab jgdarg) sistem otorisasi yang baik dan pengendalian
sistem yang baik pula.

2. Sistem akuntansi penerimaan kas pada PT. CatunSa#tdiprana telah berjalan dengan baik

3. Prosedur sistem akuntansi penerimaan kas atasglanjtunai dan kredit telah berjalan dengan bababe
telah menjalankan internal kontrol yang baik.

Saran

Saran yang dapat penulis berikan adalah :

1. Sistem basis datalgta basgyang digunakan sebaiknya diperbaharui secaragirsehingga dapat sesuai
dengan perkembangan transaksi yang terjadi.

2. Prosedur pemberian kredit sebaiknya diberikan keamgan kepada kepala cabang dalam menentukan
batas maksimum pagu kredit yang akan diberikannadtuasi dan kondisi setiap cabang lebih diketahu
oleh kepala cabang.

3. Sistem manual yang bisa mdmackup data base sebaiknya diadakan sehingga apabitnsisdak jalan
maka dapat dilakukan dengan sistem manual dalasegrivansaksi.
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